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Abstract. Feed factor is the main variable besides water quality and other environment that determines the growth, survival and 

health of fish. The feed design of this study aims to analyze the provision of catfish pellets from maggots (Hermetia illucens) and 

fermented media of cow dung (PKS) and palm kernel meal (PBS) during one cycle of BSF (Black Soldier Fly) 21 days. The 

design used was a Completely Randomized Design with 4 treatments and 3 replications, with treatment A (PBS 100.00%: PKS 

00.00); B (PBS 75.00%: PKS 25.00%), C (PBS 50.00%: PKS 50.00%), and D (PBS 00.00%: PKS 100.00%). The results of this 

study are in the form of parameter variables for the the best average proximate organic media raw materials at the beginning 

and ending of B (protein 21.74% and 23.74%), the best feed proximate was also at B (protein 37.51% with energy 415.57 

grams/Kcal.), the highest average organic media production in treatment B (1319.34 grams), followed by A (1148.68 grams) 

and the lowest in D (362.34 grams), the best maggot biomass in A (157.34 grams) followed by B (106.34 grams) and the lowest 

D (89.01 grams). The highest wet pellet production was obtained in treatment A (564.33 grams) followed by B (486.67 grams) 

and the lowest D (362.33 grams). The average weight of the best individual maggot in treatment A (0.26 grams/tail), followed by 

B (0.22 grams), the lowest D (0.18 grams/tail) and the best individual maggot length in treatment A (1.55 cm), followed by B 

(1.15 cm) and the lowest C (0.93 cm). The number of maggot individuals at the end of the best A (25.45 Ind/gram) followed by B 

(22.00 Ind/gram) and the lowest D (17.57 ind/gram). The best organic maggot biomass media product was in treatment A 

(157.34 Ind/2.5 kg substrate) followed by B (176.34 Ind/2.5 kg substrate) and the lowest in D (89.01 Ind/2.5 kg substrate). The 

highest ESE (organic substrate efficiency) of maggot material was in treatment A (6.30%) and the lowest in D (3.57), the best 

ESE residual bioconversion value was D (56.61%) and the lowest in A (45.40%). The results of the pellet feeding test on dumbo 

catfish (Clarias gariepinus B) showed that the best treatment was in treatment B with an average weight of 9.89 gram/Ind, 

length 4.07 cm/Ind, survival rate 100%, and FCR 1.52. Water quality that supports temperature 26-29, pH 7.6-7.8, DO 5.2-7.2 

ppm, and ammonia 0.011-0.014 mg/L. 

Keywords: Maggot, organic waste, pellets, catfish 

 

Abstrak. Faktor pakan merupakan variable utama selain kualitas air dan lingkugan lainnya yang menentukan pertumbuhan, 

kelangsungan hidup dan kesehatan ikan. Desain pakan penelitian ini bertujuan untuk menganalisis  pemberian pelet ikan lele 

dumbo dari maggot (Hermetia illucens) dan media fermentasi bungkil sawit (PBS) dan kotoran sapi (PKS)  selama satu siklus 

lalat BSF (Black Soldier Fly) 21 hari. Rancangan digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 4 perlakuan dan 3 kali ulangan, 

dengan perlakuan A (PBS 100,00 % : PKS 00,00); B (PBS 75,00 % : PKS 25,00%), C (PBS 50,00 % : PKS 50,00%), dan D 

(PBS 00,00 % : PKS 100,00%). Hasil penelitian ini berupa variabel parameter  untuk rataan  proksimat bahan baku media 

oganik terbaik pada B awal dan akhir (protein 21,74% dan 23,74%), proksmat pakan terbaik juga pada B (protein 37,51% 

dengan energi 415.57 gram/Kkal.). Produksi media organik tertinggi pada perlakuan  B (1319,34 gram), di ikuti A (1148,68 

gram) dan terendah pada D (362,34 gram), biomas maggot terbaik pada A (157,34 gram) dikuti B (106,34 gram) dan terendah D 

(89,01 gram). Produksi pelet basah tertinggi diperoleh pada perlakuan A (564,33 gram) dikuti B (486,67 gram) dan terendah D 

(362,33 gram). Untuk rataan berat individu maggot terbaik pada perlakuan A (0,26 gram/ekor), diikuti B (0,22 gram), terendah 

D (0,18 gram/ekor) dan panjang individu maggot terbaik perlakuan A (1,55 cm), diikuti B (1,15 cm) dan terendah C (0,93 cm). 

Hitungan jumlah individu maggot diakhir terbaik  A (25,45 ekor/gram) dikuti B (22,00 ekor/gram) dan terendah D (17,57 

ekor/gram). Produk media organik biomas maggot terbaik terdapat perlakuan A (157,34 ekor/2,5  kg substrat) diikuti B (176,34 

ekor/2,5  kg substrat) dan terendah pada D (89,01 ekor/2,5 kg subtrat). ESE (efisiensi substrat organik) bahan maggot tertinggi 

pada perlakuan A (6,30%) dan terendah pada D (3,57), Nilai biokonversi sisa ESE terbaik D (56,61%) dan terendah pada A 

(45,40%). Hasil pengujian pemberian pelet pada ikan lele dumbo (Clarias gariepinus B) diperoleh perlakuan terbaik terdapat 

pada perlakuan B dengan berat rataan 9,89g/ekor,  panjang 4,07 cm/ekor, TKH 100%, dan FCR 1,52. Kualitas air yang 

mendukung suhu 26-29, pH 7,6-7,8, DO 5,2-7,2 ppm, dan amoniak 0,011-0,014 mg/L. 

Kata kunci: Maggot, limbah organik, pelet, ikan lele 
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PENDAHULUAN 

Ikan lele dumbo (Clarias gariepinus B) adalah salah satu spesies ikan air tawar yang mememiliki nilai tinggi 

untuk dijadikan usaha agribisnis dalam budidaya ikan. Ikan ini memiliki laju pertumbuhan cepat, memiliki adaptasi 

yang baik terhadap lingkungan yang buruk dan mudah dibudidayakan, selain itu ikan lele digemari oleh masyarakat 

luas karena memiliki citarasa yang enak, gurih, daging empuk dan memiliki gizi yang cukup tinggi (Syahrizal et all., 

2019). 

Pemasaran ikan lele dumbo (C.gariepinus B) mengalami peningkatan dari tahun ke tahun seiring dengan 

peningkatan jumlah penduduk, namun pengusaha ikan mengeluh karena margin keuntungan yang didapat relatif 

rendah, hal ini disebabkan karena mahalnya harga pakan pelet komersil yang menjadi pakan utama dalam budidaya 

ikan lele dumbo (C. gariepinus B). Solusi untuk menekan biaya pakan dapat dilakukan dengan memanfaatkan 

potensi sumberdaya alam lokal dan rekayasa teknologinya Pakan juga menjadi variabel biaya tertinggi 60-70% dari 

budidaya ikan (Sinaga et all., 2021). Wibowo et all, (2023) menjelaskan biaya pakan 50-80% dari biaya produksi 

budidaya ikan. 

Sumber bahan pakan dapat di ekisploitasi dari sumber daya alam nabati dan hewani. Maggot adalah salah satu 

sumber bahan pakan yang mengandung protein tinggi yang dapat di proleh dari pemanfaatan biokonversi  limbah 

organik. Menurut Syahrizal  et all.,  (2014;2022) bahwa teknik biokonversi dari nilai gizi limbah tersebut dapat 

dirombak melalui proses biologis, yaitu digunakan sebagai media dan sumber makanan bagi maggot, sehingga akan 

diproleh bahan membuat pellet ikan berupa maggot.  

Maggot (Hermetia illucens) merupakan salah satu jenis organisme berpotensial untuk dimanfaatkan antara lain 

sebagai agen pengurai limbah organik dan sebagai sumber utama pakan bagi ikan. Maggot (H. illucens) dapat 

dijadikan pilihan untuk penyediaan pakan karena mudah berkembang biak dan memiliki protein tinggi yaitu 61,42%. 

Pertumbuhan maggot sangat ditentukan oleh media tumbuh, misalnya jenis limbah sayur dan buah-buahan, lalat (H. 

illucens) menyukai aroma media yang khas (Rachmawati et all.,  2010). 

Upaya peningkatan produksi maggot dengan menggunakan media  bungkil sawit dan kotoran sapi berpotensi 

dapat menghasilkan produksi pakan ikan dalam jumlah yang besar, karna wilayah Jambi menjadi pusat produksi 

sawit.  Sektor unggulan di Provinsi Jambi adalah tanaman kelapa sawit dengan luas 1,09 juta hektar dengan produksi 

2,31 juta ton (BPS Provinsi Jambi, 2024). Produksi sawit yang banyak akan menghasikan limbah bungkil sawit yang 

tinggi. Bungkil sawit merupakan limbah padat yang jika tidak dikelola dengan baik akan menyebabkan pencemaran 

lingkungan, sebaliknya bila dikelola akan memiliki dampak positif yang cukup pesat (Loekito, 2002). Teknik  

pemafaatan lahan sawit secara maksimal lazim dilakukan untuk pertenakan sapi yang nantinya menghasilkan limbah 

kotoran sapi. Jadi limbah bungkil sawit dan limbah kotoran sapi dapat digunakan sebagai media produksi maggot 

yang pada akhirnya dapat menjadi sumber bahan pakan ikan yang murah. 

Peningkatkan nilai protein dan produksi pelet yang efesien dan efektif menyebabkan harga pakan menjadi 

murah dan mutu pakan jadi meningkat, hal ini merupakan tujuan dari penelitian. Protein yang ditingkatakan dapat 

diperoleh dari proses fermentasi media dengan EM4 dan konversi media oleh datang dan bertumbuhnya maggot dari 

lalat BSF.  Kelanjutan proses pembuatan pelet dari media organik dan maggot dihasilkan dan dikombinasikan, lalu 

digiling dan dicetak menjadi pelet juga menyebkan memotong waktu pekerjaan pembuatan pelet menjadi singkat. 

Kemudian  pelet dari media organik dan maggot akan diuji dan dianalisis  pada  benih ikan lele dumbo (Clarias 

gariepinus B).    

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini di lakukan selama 21 hari di jalan Kenali Asam Bawah Rt 19 no 23 Kota Jambi untuk 

pembuatan maggot dan pakan. Sedangkan percobaan uji pemberian pakan pelet pada ikan lele dumbo dilakukan 40 

hari di jalan Patimura Perumahan Yeyes lestari III No.134 Rt.04 Kel.Simpang Rimbo, Alam Berajo Jambi. 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam pembuatan maggot menjadi pakan antara lain  ember, timbangan, moisture meter, 

pH meter, termometer, gayung, karung, belender, baskom, kamera, meteran, alat cetak pakan,  alat tulis, rumah 

maggot, kamera handphon. Untuk uji pakan diperlukan akuarium, timbangan digital, timbangan manual, pH meter, 

thermometer celup, baskom, millimeter block, penggaris, peralatan airasi, serokan halus, alat tulis, dan  kamera 

handphone. Bahan uji di gunakan  adalah bungkil kelapa sawit dan kotoran sapi sebanyak masing – masing 25 

kilogram, EM4 sebegai bahan fermentasi, benih ikan lele dan air PDAM.  
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Rancangan penelitian 

Rencana penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 (empat) perlakuan dan 3 

(tiga) kali ulangan masing – masing perlakuan untuk 2 kali percobaan (produk kotoran sapi maggot dan produk 

kotoran sapi ikan) sebagai berikut :  

 

Perlakuan A : Pelet bungkil kelapa sawit 100% (PBS) 

Perlakuan B : Pelet bungkil kelapa sawit 75% + Pelet kotoran sapi 25% (PBS : KS) 

Perlakuan C : Pelet bungkil kelapa sawit 50% + Pelet kotoran sapi 50 % (PBS : KS) 

Perlakuan D : Pelet kotoran sapi 100% (KS) 

     

Rancangan percobaan yang digunakan adalah  rancangan Acak Lengkap (RAL)  (Sudjana, 1991).adalah : 

Yij = u + Ti + Ʃij 

Keterangan : 

Yij = Variabel yang dianlisis 

u = Nilai rata – rata umum . 

Ti = Pengaruh perlakuan ke-i. 

Ʃij = Kesalahan percoban perlakuan 

 

Persiapan Pembuatan pelet 

Proses pembuatan pakan uji pelet dari maggot dan organik kotoran sapi dan sawit, langkah pertamanya 

kotoran sapi dan bungkil sawit dipersiapkan dan masing-masing  25 kg,  kemudian dilakukan penjemuran terlebih 

dahulu agar kadar airnya (AW) tidak terlalu tinggi. Penjemuran dilakukan di bawah sinar matahari pukul 09.00-

15.00 selama 3 hari. Setelah itu masukkan larutan EM 4 dan diaduk sampai semua tercampur merata pada semua 

wadah perlakuan. Letakkan media percobaan pada tempat yang  teduh dalam rumah maggot agar tidak terkena hujan 

dan sinar matahari langsung, sesuai jumlah perlakuan sebayak 12 baskom yang dilakukan secara acak. Proses 

fermentasi media berlangsung selama 7 hari, setelah itu media dapat digunakan sebagai media tumbuh maggot. 

Biarkan media fermentasi maggot 21 hari dalam jaring kelambu sampai tumbuhnya maggot, dengan penempatan 

stater pupa BSF sebayak 1 (satu) kg dalam rumah maggot. Wadah uji digunakan adalah baskom dengan isian media  

2,5 kg. Sampel media yang diamati dibawa ke UPT Laboratorium Dasar dan Terpadu Universitas Jambi untuk 

dianalisis kandungan proksimat media, maggot dan pelet yang dihasilakan. Untuk analisis  kuantitatif menurut 

Katayane et all., (2014) bahwa untuk pengamatan telur BSF dilakukan selama 4 hari dimana untuk setiap harinya di 

amati apakah telur sudah menetas semua. Setelah telur menetas dilakukan pengukuran pertumbuhan berat dan 

panjang dan biomas media maggot pada hari 21 hari, satu siklus lalat BSF. 

Untuk mendapatkan pelet sebagai pakan uji yang diberikan pada ikan lele dumbo  adalah untuk semua 

perlakuan bahan media organik dan maggot yang dihasilkan  diaduk merata rata lalu ditambahkan vitamin dan 

mineral mix 5%. Kemudian  media tadi langsung digiling menjadi pakan pelet tanpa proses penepungan. Setelah itu 

media dan maggot  dicetak dengan mesin pelet, hasilnya menjadi pelet setengah kering dan lalu dijemur dibawah 

sinar matahari sampai dengan kadar air (AW)  10%. Selanjutnya pakan siap disimpan dan dapat diberikan pada ikan 

percobaan. Formulasi pakan ikan lele dumbo berupa  rancangan untuk pembuatan pakan berupa peletnya dapat 

dilihat  sebagai mana pada Tabel 1 berikut : 

 

Tabel 1.  Komposisi bahan rekayasa formulasi pakan yang digunakan menjadi pelet dan akan  dilakukan fementasi 

media maggot selama 21 hari 

No Komposisi Bahan Pakan (%) 
Kadar Bahan Pakan 

A B C D 

1 Bungkil Kelapa Sawit 100,0 75.0 50,0 00,0 

2 Kotoran Sapi 00,0 25.0 50,0 100,0 

Jumlah 100,0 100.0 100,0 100,0 

Vitamin Mix. 2.0 2.0 2.0 2.0 

Mineral Mix. 3.0 3.0 3.0 3.0 

Protein 36,3 37.0 37,3 37,6 

Karbohidrat 10,9 14.2 12,4 10,5 

Lemak 7,1 6.7 4,3 5,9 

Energi 182,7 192.3 167,7 175,1 
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Tabel 2.  Hasil proksimat bahan baku pakan yang yang diperoleh dari hasil referensi dan laboratorium untuk pakan 

ikan lele dumbo (C. gariepinus B) 

No 
Komposisi dan proksimat 

bahan (%) 

 Kadar Bahan Pakan 

Protein KbH Lemak Serat Air Referensi 

1 Bungkil Sawit 15,51 15,00 6,00 10.20 12,00 Asian Poultry 2016 

2 Kotoran Sapi 5,23 21.06 1,90 10.22 12,64 Seran et all 2020  

3 
Media Organik  (1+2) 

(Awal) 

A.20,52 

B.21,74 

C.20,48 

D.18,41 

A.38,47 

B.38,76 

C.38,34 

D.36,36 

A.21,38 

B.22.27C

.21,74 

D.11,66 

A.10,20 

B.12,12 

C.10,17 

D.23,01 

A.9,48 

B.9,11 

C.9,27 

D.10,56 

Laboratorium  

Perternakan UNJA  

4 
Media Organik  (1+2) 

(Akhir) 

A.22,81 

B.23,74 

C.23,41 

D.20,41 

A.35,47 

B.36,56 

C.35,34 

D.33,34 

A.25,27 

B.23,28C

.23,51 

D.22,60 

A.11,21 

B.11,22 

C.12,28 

D.10,87 

A.5,24 

B. 5,20 

C.5,46 

D.13,56 

Laboratorium  

Perternakan UNJA  

5 Maggot 43,42 18,82 17,24 8,70 10,79 
Indariyanti dan  Barades. 

2018.  

Catatan A,B,C dan D = perlakuan, KbH=Karbohidrat 

Persiapan Wadah Uji 

Wadah yang digunakan pada penelitian ini adalah akuarium sebanyak 12 buah dangan ukuran 60 cm x 40 cm 

x 30 cm.  Akuarium diisi air dengan ketinggian 14 cm dan dilengkapai yang diberi airasi. 

 

Persiapan Ikan Uji 

Ikan yang digunakan adalah bibit ikan yang berumur 25 hari dengan berat 4,44-5,15 gram dan panjang ± 8 cm 

sebanyak 72 ekor untuk 12 akuarium percobaan dengan 6 ekor/wadah. 

 

Pelaksanaan Penelitian Ikan Lele 

Sebelum ikan lele ditebar terlebih dahulu ikan akan ditimbang dan diukur agar mengetahui berat dan panjang 

awal ikan. Untuk kualitas air diamati menggunakan sampel  air di dalam akuarium sebagai pengecekan awal. 

Penebaran ikan dilakukan secara berlahan agar ikan tidak stress. Semua ikan di uji yang dilakukan proses aklimitasi 

pada ikan selama 1 jam agar ikan dapat beradaptasi dalam lingkungan baru. Pemberian pakan dilakukan dengan 

frekuensi pemberian 3 kali sehari (pagi, siang dan sore) secara kenyang.  

Parameter Pengamatan 

1. Produksi pelet  

Pelet yang dihasilkan akan di amati secara kuantitas dan kualitas. Secara kualitas  menimbang berat akhir pelet 

dan media organik dan  secara kualitas akan dianalisis secara proksimat media dan pelet dilaboratorium. 

2. Pertumbuhan maggot (H. illucens) 

 Pertumbuhan maggot yang akan di analisis bobot mutlak dan biomasa. Pertumbuhan berat mutlak dan 

panjang mutlak maggot dapat dihitung menggunakan rumus Syahrizal et al., (2014) yaitu :  

B=B2-B1 

Keterangan : 

B   = Berat Maggot 

B1 = Berat Awal Maggot 

B2 = Berat Akhir Maggot  

 

3. Panjang Maggot (H. illucens) 

L= L2-L1 

Keterangan : 

L = Panjang Maggot  

L1 = Panjang Awal Maggot 

L2 = Panjang Akhir Maggot 

 

4. Produksi media organik dan maggot (H. illucens) 

Produk media organik bungkil sawit dan kotoran sapi dapat diketahui dengan cara melakukan penimbangan 

media dan hasil total seluruh masing-masing perlakuan selama penelitian yaitu selama 21 hari (Syahrizal et all., 

2014). 
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5. Analisis media maggot (H. illucens) 

 Parameter yang mendukung penelitian ini yaitu media organik maggot  dari  bungkil  kelapa sawit  dan  

kotoran sapi yang di uji pada awal dan akhir penelitian dengan uji proksimat. 

6. Analisis kandungan gizi maggot (H. illucens) 

 Parameter pendukung yang diamati pada penelitian ini yaitu kandungan gizi pada maggot dengan cara 

analisis proksimat maggot. 

7. Pertumbuhan Berat Mutlak Ikan 

Pertumbuhan berat mutlak diukur berdasarkan selisih berat awal dengan berat akhir. Untuk menghitung 

pertumbuhan mutlak berat mutlak ikan uji (Stickney, 1979), digunakan rumus sebagai berikut: 

W=Wt – Wo 

Keterangan: 

W      : pertumbuhan berat mutlak 

Wt     : berat pada akhir 

Wo    :berat pada awal 

8. Pertumbuhan Panjang Mutlak Ikan 

Pertumbuhan Panjang mutlak di ukur berdasarkan selisih Panjang awal dengan p anjang pada akhir. Untuk 

menghitung pertumbuhan panjang mutlak ikan uji (Stickney, 1979), digunakan rumus sebagai berikut: 

-L = Lt – Lo 

Keterangan : 

L          : pertumbuhan Panjang mutlak 

Lt         : Panjang pada akhir 

Lo        : Panjang pada awal 

10. Kelangsungan Hidup Ikan 

Untuk menghitung kelangsungan hidup menurut Effendie (1997), 

Digunakan rumus sebagai berikut:  

(SR) =  Nt x 100% 

         No 

Keterangan : 

SR             : Kelangsungan hidup 

Nt         :Jumlah pada akhir 

No             : Jumlah pada awal 

 

9. Feed convertion ration (FCR) 

 Tingkat konversi pakan dihitung dengan menggunakan rumus NRC (1977) yaitu : 

    
 

         
 

 

Keterangan  : 

FCR     : Feed convertion ratio 

F          : Jumlah makanan diberikan selama pemeliharaan 

Wo       : Beratawal ikan rata-rata 

Wt       : Berat akhir ikan rata-rata 

D         : Berat ikan yang mati 

 

10. Analisis data 

 Data akan diamati untuk masing-masing perlakuan selama penelitian berupa parameter maggot dan ikan lele 

dumbo. Selanjutnya dilakukan tabulasi dan diskriptif. Setelah itu dilakukan uji statistik dengan menggunakan 

ANOVA (Analisis Variansi), apabila terdapat perbedaan yang nyata antara perlakuan atau F hitung lebih besar dari F 

tabel maka akan dilanjutkan dengan uji DUNCAN SPSS 16. 

 

 

 

 



Syahrizal dan Safratilofa. Pelet Dibuat Dari Maggot (Hermetia illucens ) BSF Dengan Media Kotoran Sapi dan Bungkil Sawit 

Sebagai Pakan Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus B) 

 

114 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produksi pelet 

Pelet yang diproduki sebagai pakan uji ikan lele dumbo diperoleh dari hasil produksi biomas maggot  dan  

media organiknya melalui proses  fermentasi bungkil sawit dan kotoran sapi  untuk siklus hidup lalat hitam  BSF. 

Hasil produki biomas dan media maggot, serta  berupa pelet  dapat dilihat sebagai mana Tabel 3 berikut ini :  

 

Tabel 3. Produksi berat pelet akhir dari biomas maggot lalat buah  (H. illucens) dan media organik bungkil sawit dan 

kotoran sapi selama 21 hari fermentasi satu siklus lalat BSF  

Catatan :Hurup yang berbeda pada kolom yang berbeda menunjukan berbeda nyata   (P<0,05) 

   

Biomas maggot pada media organik bungkil dan kotoran sapi masing-masing perlakuan awal 2,5 kg (2500 

gram) ditemukan seperti pada Tabel 3, untuk perlakuan A (157,34 dan 1148,68),  B (106,34 dan 1319,34), C (95,01 

dan 1309,68) dan D (95,01 dan 1415,01). Biomas tertinggi ditemukan  pada perlakuan A dan B yang terendah di D, 

kemungkinan tingginya  pada A dan B diduga disebabkan oleh ukurannya yang lebih besar dari  bobot lainnya C dan 

D, sedangkan yang dapat sedikit, hal ini di duga disebabkan oleh lalat BSF terlambat datang ketempat media, 

sehingga perkembangannya juga jadi terlambat.  Untuk  pertumbuhan yang baik juga dimungkinkan oleh unsur gizi 

tersedia optimal (kualitas dan  kuantitas cukup) dari media organiknya sebagai atraktan. Menurut Hartoyo dan 

Sukardi (2007) bahwa kandungan nutrisi media cukup bagus tetapi jika aroma media yang dapat menarik lalat untuk 

bersarang maka akan dihasilkan produksi dari media bungkil sawit dan kotoran sapi, maggot yang tumbuh jadi 

maksimal. Menurut Setiawibowo  et. all., (2009), bahwa tingi produk kotoran sapi manggot tidak hanyah ditentukan 

oleh ketersediaan protein  dan unsure lainya karbohidrat, lemak, dan mineral, tapi juga  aroma dan kadar air media. 

Syahrizal et. all (2022) bahan organik yang baik untuk pertumbuhan maggot adalah bahan yang harus banyak 

mengandung unsur nutrisi terutama bahan organik berprotein dari nabati.  

Hasil produksi pelet yang diperoleh dari proses akhir pembuatan media organik bungkil kelapa sawit dengan 

kotoran sapi selama fermentasi 21 hari satu kali siklus hidup lalat BSF yang menghasilkan pada masing masing 

perlakuan A (564,34 gram), B (486,67 gram), C (367,00 gram) dan D (362,33 gram). Hasil terbaik total berat pada 

perlakuan A dan B seiring dan linier  dengan hasil pertumbuhan berat dan panjang individu maggot, serta konversi 

media organik dan berbanding terbalik  dengan sisa konversi media organik. Hal ini ini disebabkan kemampuan 

regulasi maggot menyerap unsur makanan, semakin banyak biomas maggot dan semakin besar kebutuhan materi dan 

energi yang diperlukan. Syahrizal et all (2014) menjelaskan bahwa teknik biokonversi biologis maggot bisa merubah 

nilai unsur gizi suatu bahan organik yang mana jumlah dan bobot maggot yang tinggi diperoleh dari biomasa media 

organik yang besar pula. 

Perbaikan kualitas pakan dalam peneltian ini diperoleh dari proses fermentasi media organik dan mengkoversi 

media organik menjadi maggot, proses ini dapat meningkatkan nilai protein seperti tergambar semula nilai proksimat 

media organik yang rendah pada Tabel 1 menjadi meningkat terlihat pada Tabel 4 sebagai berikut.  

 

Tabel 4. Komposisi bahan pakan yang digunakan menjadi pelet diperoleh dari maggot dan media maggot dari 

fermentasi 1 siklus hidup lalat BSF 21 hari. 

Perlakuan 

Media Oganik 
Media Maggot 

Akhir (gram/2,5 Kg Media) 

Biomas Maggot 

Akhir 

Berat Pelet 

Akhir 

Bungkil sawit Kotoran sapi (gram/2,5 Kg Media) (gram/2,5 Kg Media) 

A 100% 0% 1148,68 157,34 564,34a 

B 75% 25% 1319,34 106,34 486,67b 

C 50% 50% 1309,68 95,01 367,00ab 

D 0% 100% 1415,01 89,01 362,33ab 

No Komposisi  Bahan Pakan (%) 
Kadar Bahan Pakan 

A B C D 

1 Bungkil Sawit 100,0 75.0 50,0 00,0 

2 Kotoran Sapi 00,0 25.0 50,0 100,0 

Jumlah 100,0 100.0          100,0 100,0 

Vitamin Mix. 2.0 2.0 2.0 2.0 

Mineral Mix. 3.0 3.0 3.0 3.0 

Protein 28,5121 30,1431 29,4532 25,4113 

Karbohidrat 36,4440 37,5100 35,3300 32,8551 

Lemak 26,2001 27,2451 26,8501 24,6031 

Energi (Kk/gram) 399.95 415.57 404.17 368.04 
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Fermentasi merupakan proses pemecahan senyawa organik menjadi senyawa yang lebih sederhana dengan 

melibatkan mikroorganisme. Kadar protein pakan sebelum fermentasi (Tabel 1) terjadi peningkatan setelah 

dilakukan fermentasi pada Tabel 4. Hal ini di duga karena adanya kerja mikroorganisme dalam proses fermentasi. 

Menurut Laelasari dan Purwadaria (2004), secara umum semua produk akhir fermentasi biasanya mengandung 

senyawa yang lebih sederhana dan mudah dicerna dari pada bahan asalnya. Lebih lanjut dinyatakan bahwa 

fermentasi juga berfungsi sebagai salah satu cara pengolahan dalam rangka pengawetan bahan dan cara untuk 

mengurangi bahkan menghilangkan zat racun yang dikandung suatu bahan serta adanya berbagai jenis 

mikroorganisme yang mempunyai kemampuan untuk mengkonversikan pati menjadi protein dengan penambahan 

nitrogen anorganik melalui fermentasi. 

 

Produksi pelet dari maggot dan media organiknya 

Pelet yang dibuat sebagai pakan percobaan untuk ikan lele dumbo (Clarias gariepinus B)  telah di rencanakan 

dari maggot dan media fermentasinya berupa bungkil sawit dan kotorang selama 1 kali siklus lalat BSF 21 hari pada 

masing-masing wadah perlakuan dengan berat media 2,5 kg (2500 gram) dalam rumah maggot yang dibuat ukuran 3 

x 3 meter dari jaring size 2 mm yang tidak lolos lalat BSF. Hasil percobaan menghasilkan produksi berat, panjang 

dan jumlah maggot dapat dilihat pada Tabel 5: 

 

Tabel 5.  Rataan berat, panjang dan jumlah akhir individu lalat BSF (Hermetia illucens) pada media  organik bungkil 

sawit dan kotoran sapi selama 21 hari percobaan 

Catatan :Hurup yang berbeda pada kolom yang berbeda menunjukan berbeda nyata   (P<0,05) 

 

Dari Tabel 5 data diatas hasil produk kotoran sapi maggot menunjukan bahwa bobot dan panjang maggot yang 

paling terbaik dari media 2,5 kg yang  terdapat pada perlakuan A berat 0,26 gram/ekor dan panjang 1,55 cm, diikuti 

perlakuan B (0,22 dan 1,15 cm) dan C (0,21 dan 0,93) dan  yang terendah perlakuan D (0,18  dan 0,93). Berdasarkan 

analisis Sidik Ragam produk kotoran sapi maggot pada taaraf P<5% perlakuan A lebih baik dari B,C dan D, 

ketiganya berbeda nyata dengan D. Hal ini disebabkan karena komposisi media pada perlakuan A, B dan C mampu 

mencukupi kebutuhan gizi untuk pertumbuhan larva lalat Black Soldier Fly (BSF). Pada media A, B dan C 

diperkirakan kandungan nutrisinya relatif  cukup dan seimbang untuk memacu pertumbuhan maggot tersebut. 

Menurut Duponte dalam Silmina et all., (2010), bahan organik yang baik untuk pertumbuhan maggot adalah bahan 

yang banyak mengandung nutrisi dan bahan organik.  

Bila dibandingkan produksi masing-masing media organik, berat individu pada perlakuan A bungkil kelapa 

sawit 100%  (0.25 gram/ekor dan 1.54 cm) dan kotoran sapi 100% perlakuan D (0.18 gram/ekor dan 0.92 cm), lebih 

baik pada perlakuan A.  Untuk produk penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Syahrizal et all., (2022) bahwa 

bungkil sawit/PKM yang dipakai sebagai media pemeliharaan maggot menghasilkan maggot lebih tinggi (0,18±0,68 

gram/Ind) dari kombinasi PKM. Hubungan ini juga tampak linier dengan nilai media protein yang tinggi  pada 

bungkil sawit dan berbanding lurus produksi maggotnya.  

Pertumbuhan berat dan panjang  maggot juga tampak linier yang dihasilkan  produksi jumlah maggot  pada 

masing masing perlakuan untuk media perlakuan A (25,44 ekor/gram) menunjukan  hasil terbaik dan diikuti  

perlakuan B (21,00
 
ekor/gram),  C (20,56

 
ekor/gram)  dan D (17,56 ekor/gram).  Perbedaan jumlah maggot pada 

masing masing perlakuan dimungkinkan oleh berbagai  sebab unsur factor kimia, fisika dan biologi media  organik 

lingkungan seperti jenis unsur dan mikroba media.  Menurut Setiawibowo et all., (2009), bahan organik yang 

dibutuhkan maggot yaitu banyak mengandung bahan organik yang membusuk yang dapat menghasilkan  aroma 

media yang khas disukai lalat hitam BSF. Jadi tingi produk kotoran sapi manggot disebabkan oleh unsure gizi, kadar 

air, juga lebih kemungkinan ditentukan oleh aroma media. 

 

Biokonversi media organik 

Untuk mendapatkan perolehan konversi  media organik bungkil sawit dan kotoran sapi menjadi  maggot dapat 

dilakukan perhitungan bahwa semua produk akhir baik biomas maggot dan media organik di bandingkan dengan 

maggot yang dihasilkan.  Proses hasil tersebut di dapat dari siklus  hidup lalat hitam (Hermetia illucens) BSF selama 

Perlakuan 
Media Oganik Berat Maggot Akhir 

(ekor) 

Panjang Maggot 

Akhir 

Jumlah Maggot 

Akhir 

Bungkil sawit Kotoran sapi (cm) (ekor/gram) 

A 100% 0% 0,26 1,55 25,45a 

B 75% 25% 0,22 1,15 22,00a 

C 50% 50% 0,21 0,93 20,56a 

D 0% 100% 0,18 0,93 17,57ab 
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21 hari yang mengkonversi  media organik bungkil sawit dan kotoran sapi menjadi maggot yang hasilnya dapat 

dilihat pada Tabel 6 berikut ini. 

 

Tabel 6.  Rataan prosentase konversi biomas media organik menjadi produk kotoran sapi dalam satu siklus hidup lalat 

BSF 

  

  

Produk media organik  dari maggot lalat buah  (H. illucens)  melalui sumber organik bungkil kelapa sawit dan 

kotoran sapi selama satu kali siklus hidup lalat buah BSF selama 21 hari dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini : 

 

 
 

Gambar 1. Produk media organik  rataan dari maggot lalat buah  (Hermetia illucens)   

melalui sumber bungkil sawit dan kotoran sapi 

 

 Dari Gambar  1 produk media organik  rataan dari maggot lalat buah  (Hermetia illucens)  melalui sumber 

media bungkil sawit  dan kotoran sapi  yang  dikombinasikan dalam setiap perlakuan sebanyak 2,5  kg 

menggambarkan bahwa media organik 2,5 kg yang di konversi oleh pertumbuhan dan perkembangan maggot selama 

21 hari satu kali siklus hidup lalat hitam BSF untuk perlakuan terbaik pada A  (45,95%), diikuti B (52,77%) dan 

tersisa lebih banyak pada C (52,40%) diikuti D (56,60%)  artinya maggot yang hidup  di perlakuan A dan B lebih 

efektif  memanfaatkan unsur organiknya bila dibandingkan dengan yang perlakuan lainnya. 

Tingkat efesiensi biokonversi yang baik ditemukan pada perlakuan A dan B, hal ini diduga bahwa media 

organiknya  mempunyai unsur  protein  yang lebih baik dari perlakuan lainnya. Protein merupakan  unsur  yang 

mudah untuk di metabolisme oleh organisme baik oleh maggot sendiri maupun oleh bakteri dalam penguraian 

selama fermentasi 21 hari siklus lalat BSF. Menurut BRBIH (2020) konversi limbah organik menjadi maggot yaitu 

sekitar 10-15%. Biokonversi media yang tinggi menjadikan perkembangan berupa produk kotoran sapi maggot lebih 

baik, hal ini diduga karena maggot membutuhkan unsure gizi terutama protein tinggi, yang rendah diduga retensi 

penyerapan protein dan unsure gizi berupa karbohidrat, lemaak dan mineral yang relatif kecil pada mediaa hidup 

maggot.  Menurut Hartoyo dan Sukardi (2007) bahwa kandungan nutrisi media cukup bagus tetapi jika aroma media 

tidak dapat menarik lalat untuk bersarang maka tidak akan dihasilkan produk kotoran sapi maggot yang makotoran 

sapimal. Syahrizalet et all. (2014) bahwa PKM yang digunakan sebagai media pemeliharaan maggot menghasilkan 

produk kotoran sapi maggot yang lebih tinggi (0,18 ± 0,68 g/ind.) dibandingkan kombinasi PKM dengan ampas tahu 

(0,17 ± 0,68 dan 0,16 ± 0,68 g/ind.). 
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(%) 
Bungkil sawit        Kotoran sapi 

A  100% 0% 1148,68 157,34 6,30 

B 75% 25% 1319,34 106,34 4,26 

C  50% 50% 1309,68 95,01 3,81 

D 0% 100% 1415,01 89,01 3,57 
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Pertumbuhan Berat Mutlak (PBM) 

Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian diperoleh nilai pertumbuhan berat mutlak ikan lele dumbo 

(C.gariepinus B) berkisar antara 5 gram – 9,89 gram. Nilai rata rata pertumbuhan panjang mutlak pada penelitian ini 

disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4.  Rata – rata pertumbuhan berat mutlak ikan lele dumbo yang diberikan Pakan pelet dari  konversi bungkil 

sawit dan kotoran sapi menjadi maggot 

Perlakuan 
Media Organik 

Berat Ikan Akhir (gram) 
Berat Rata-rata Ikan 

 (gram) Bungkil sawit Kotoran sapi 

A 100(%) 0 (%) 186,00 6,52b 

B 75(%) 25(%) 258,00 9,89c 

C 50(%) 50(%) 220,00 7,78b 

D 0(%) 100(%) 171,00 5,00a 

Catatan: Huruf yang berbeda pada kolom notasi menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 

  

Hasil analisis ragam pada Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pakan pelet dari  konversi 

bungkil sawit dan kotoran sapi menjadi maggot pada pakan terhadap ikan lele dumbo (C.gariepinus B) memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap pertambahan berat. Perlakuan C berbeda nyata dengan perlakuan 

A,B, dan D. Perlakuan D berbeda nyata dengan prlakuan A, B, dan C. Perlakuan A berbeda tetapi tidak nyata dengan 

perlakuan B. Pertambahan berat  rata-rata ikan lele dumbo (C.gariepinus B) pada akhir masa pemeliharaan berkisar 

antara 5 gram- 9,89 gram. Pertumbuhan berat tertinggi terdapat pada perlakuan C sebesar 9,89 gram diikuti dengan 

perlakuan B sebesar 7,78 gram, perlakuan A sebesar 6,52 gram, dan pertumbuhan berat terendah terdapat pada 

perlakuan D sebesar 5 gram.  

Pertumbuhan berat mutlak antar perlakuan dengan pakan pelet dari  maggot konversi bungkil sawit dan 

kotoran sapi bagi ikan lele dumbo (C.gariepinusB) dalam periode waktu skala 10 hari dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 
 

Gambar 2. Grafik pertumbuhan bobot lele dumbo (C.gariepinus B) 

 

Selama 30 hari pemeliharaan, pertumbuhan berat mutlak ikan lele dumbo (C.gariepinus B)  dalam skala 

periode 10 hari menunjukkan pertumbuhan panjang ikan pada setiap perlakuan yang cukup signifikan. Pertumbuhan 

bobot yang meningkat secara linier ini diduga bahwa pelet dari bungkil sawit dan kotoran sapi yang masuk ke dalam 

tubuh ikan melalui pakan mempunyai pengaruh baik dalam proses metabolisme, aktivitas fisilogis lainnya untuk 

kesehatan dan pertumbuhan ikan, serta ikan yang dipelihara mampu memanfaatkan pakan yang diberikan sebagai 

sumber energi. Menurut Kardana et al.,(2012), bahwa ikan mampu memanfaatkan sumber energi dengan baik untuk 

memenuhi kebutuhan energi karena kandungan nutrisi pakan yang digunakan untuk pertumbuhan sudah mencukupi 
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Pertumbuhan Panjang Mutlak (PPM) 

Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian diperoleh nilai pertumbuhan panjang mutlak ikan lele dumbo 

(C.gariepinus B) berkisar antara 1,98 cm – 4,07 cm. Nilai rata rata pertumbuhan panjang mutlak pada penelitian ini 

disajikan pada Tabel 5  

 

Tabel 5.  Rata – rata pertumbuhan panjang mutlak ikan lele dumbo yang diberikan Pakan pellet dari  konversi 

bungkil sawit dan kotoran sapi menjadi maggot 

Perlakuan 
Media Organik Panjang Ikan Akhir  

(gram) 

Panjang Rata-rata Ikan  

(gram) Bungkil sawit Kotoran sapi 

A 100(%) 0(%) 30,73 2,17a 

B 75(%) 25(%) 36,31 4,07b 

C 50(%) 50(%) 31,72 2,42a 

D 0(%) 100(%) 9,42 1,98a 

Catatan: Huruf yang sama pada kolom notasi menunjukkan berbeda tetapi tidak nyata (P>0,05) 

 

Hasil analisis ragam pada Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan pemberian Pakan pellet dari  konversi 

bungkil sawit dan kotoran sapi menjadi maggot pada pakan terhadap ikan lele dumbo (C.gariepinus B) memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan panjang. Perlakuan C berbeda nyata dengan perlakuan 

A, B, dan D. Perlakuan A, B, dan D memberikan pengaruh berbeda tetapi tidak nyata. Pertumbuhan panjang rata-rata 

ikan lele dumbo (C.gariepinus B) pada akhir masa pemeliharaan berkisar antara 1,98 cm – 4,07 cm. Pertumbuhan 

panjang tertinggi terdapat pada perlakuan C sebesar 4,07 cm diikuti dengan perlakuan B sebesar 2,42 cm, perlakuan 

A sebesar 2,17 cm, dan pertumbuhan berat terendah terdapat pada perlakuan D sebesar 1,98 cm.  

Menurut Effendie (1997), pertambahan panjang pada ikan dipengaruhi oleh pakan. Perubahan jaringan akibat 

pembelahan sel otot dan tulang yang merupakan bagian terbesar dari tubuh ikan sehingga menyebabkan 

pertumbuhan panjang ikan. Ikan dapat memanfaatkan pakan yang diberikan dengan baik karena didukung jumlah 

kebutuhan mineral yang sesuai dengan kebutuhan untuk pertumbuhan panjangnya. Sehingga dengan jumlah tersebut 

kandungan mineral dimanfaatkan ikan untuk membantu pembentukan struktur pada tulang sedangkan kandungan 

protein dalam pakan digunakan sebagai pertumbuhan dan sumber energi. 

Pertumbuhan panjang mutlak antar perlakuan dengan pemberian Pakan pellet dari  konversi bungkil sawit dan 

kotoran sapi menjadi maggot pada ikan lele dumbo (C.gariepinusB) dalam periode waktu skala 10 hari dapat dilihat 

pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Grafik pertumbuhan panjang mutlak ikan lele dumbo 

Selama 30 hari pemeliharaan, pertumbuhan panjang mutlak ikan lele dumbo (C.gariepinus B)  dalam skala 

periode 10 hari menunjukkan pertumbuhan panjang ikan pada setiap perlakuan yang cukup signifikan. Pertumbuhan 

panjang terbaik pada perlakuan B (10.57 cm, diikuti A 10.24). Pertumbuhan bobot yang meningkat secara linier ini 

diduga terjadi karena pakan yang diberikan cukup untuk proses metabolisme, aktivitas lain dan untuk pertumbuhan 

panjang ikan. Pada hari ke 30 terjadi laju pertumbuhan panjang yang tajam, diduga bahwa bertambahnya ukuran 
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ikan membuat terjadi peningkatan napsu makan ikan dan jumlah pakan yang dibutuhkan ikan semakin meningkat 

dan terpenuhi unsur mineral. Anggiat et al., (2020) menjelaskan bahwa pertumbuhan panjang suatu ikan dapat 

dipengaruhi oleh jumlah atau banyaknya makanan yang dikonsumsi oleh ikan. Ikan dapat berkembang dan 

bertumbuh dengan cepat jika makanan yang dikonsumsi sesuai dengan jenis pakan yang diberikan dan besarnya 

jumlah pakan. 

 

Kelangsungan Hidup Ikan 

Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian diperoleh nilai kelangsungan hidup berkisar antara 88,88%-

100%. Nilai rata-rata kelangsungan hidup ikan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 6. 

 

 

Tabel 6.  Rata – rata tingkat kelangsungan hidup ikan lele dumbo yang diberikan Pakan pellet dari  konversi 

bungkil sawit dan kotoran sapi menjadi maggot 

Perlakuan 

Media Organik 

Jumlah Ikan awal (ekor) 
Jumlah Ikan Akhir 

(ekor) 

Tingkat Kelangsungan  

Hidup Ikan (%) 
Bungjil 

sawit 

Kotoran 

sapi 

A 100(%) 0(%) 18 16 88,88a 

B 75(%) 25(%) 18 18 100a 

C 50(%) 50(%) 18 18 100a 

D 0(%) 100(%) 18 18 100a 

Catatan: Huruf yang sama pada kolom notasi menunjukkan berbeda tetapi tidak nyata (P>0,05) 

 

Hasil analisis ragam pada Tabel 6 menunjukkan kelangsungan hidup ikan lele antar perlakuan memberikan 

pengaruh yang berbeda tetapi tidak nyata (P>0,05). Tingkat kelangsungan hidup atau survival rate (SR) ikan adalah 

presentase jumlah ikan hidup pada saat waktu tertentu dibandingkan dengan jumlah ikan saat awal pemeliharaan. 

Tingkat kelangsungan hidup ikan tertinggi terdapat pada perlakuan B,C, dan D dengan tingkat kelangsungangan 

hidup masing-masing 100% dan diikuti dengan perlakuan A 88,88%. Tingginya prosentase tingkat kelulusan hidup 

ikan lele disebabkan ikan lele mendapat kualitas media air yang berada dalam toleransi kehidupanya pada Tabel 8 

ditambah ikan lele punya daya tahan disebabkan punya alat pernapasan tambahan beru aburesen. 

 

Feed convertion ration (FCR)  
Berdasarkan hasil penelitian efektivitas pemberian Pakan pellet dari  konversi bungkil sawit dan kotoran sapi 

menjadi mggot pada pakan terhadap ikan lele dumbo (C.gariepinus B) yang dipelihara selama 30 hari bahwa nilai 

konversi pakan berkisar antara 1,52-2,07 direkapitulasi dari Lampiran 13. Nilai rata-rata konversi pakan pada ikan 

lele dumbo (C.gariepinus B)  dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7.  Rata–rata feed convertion ration dan efisiensi pemanfaatan pakan ikan lele dumbo (C.gariepinus B) yang 

diberikan pakan pelet dari  media fermentasi bungkil sawit dan kotoran sapi menjadi maggot 

Perlakuan 

Media Organik 
Jumlah Total 

Pakan (gram) 
Berat Ikan Akhir (gram) 

Rata-rata  

Feed Convertion Ratio 
Bungkil 

Sawit 

Kotoran 

sapi 

A 100(%) 0(%) 197 186 1,89b 

B 75(%) 25(%) 271 258 1,52a 

C 50(%) 50(%) 221 220 1,59a 

D 0(%) 100(%) 187 171 2,07b 

Catatan: Huruf yang berbeda pada kolom notasi menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 

 

Hasil analisis ragam pada Tabel 7 menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pakan pelet dari  fermentasi 

bungkil sawit dan kotoran sapi menjadi maggot diberikan pada ikan lele dumbo (C.gariepinus B) memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05). Perlakuan A dan D berbeda nyata dengan perlakuan B dan C. Perlakuan A 

berbeda tetapi tidak nyata dengan perlakuan B. Konversi pakan rata-rata ikan lele dumbo (C.gariepinus B) pada 

akhir masa pemeliharaan berkisar antara 1,52-2,07. Nilai kisaran konversi  tidak begitu buruk. Menurut Defrizal dan 

M. Khalil. (2015) nilai konversi terbaik buat ikan karnivora berkisar 1,24-1,84. Konversi nilai pakan terendah 

terdapat pada perlakuan B sebesar 1,52 diikuti dengan perlakuan C sebesar 1,59, perlakuan A sebesar 1,89 dan 

perlakuan D sebesar 2,07. Konversi ini menunjukan bahwa pemberian pakan pada perlakuan B lebih efisien bila 

dibandingkan pada semua perlakuan. Defrizal dan M. Khalil. (2015) menjelaskan bahwa ikan lele diberi pakan 

formula yang berbeda pada tepung cacing tanah, tepung bekicot dan tepung keong mas untuk bahan lainya sama 
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tepung ikan, dedak, minyak ikan, mineral, CMC, dan vitamin, nilai konversi terbaik diperoleh pada formula pakan 

dengan cacing tanah dan tepung ikan masing-masing nilai konversi diperoleh lebih kecil 1,24 dan 1,27 sedangkan 

untuk tepung bekicot dan tepung keong mas lebih tinggi 1,84 dan 1.63.  

 

Parameter Air 

Parameter kualitas air yang diamati dalam penelitian pemberian pakan pelet dari maggot dan media 

organiknya, diantaranya suhu, pH, DO, dan amoniak. Hasil dari pengukuran parameter kualitas air dapat dilihat pada 

Tabel 8. 

 

Tabel 8.  Kisaran kualitas air ikan lele dumbo (Clarias gariepinus b) yang diberikan pakan pellet dari  konversi 

bungkil sawit dan kotoran sapi menjadi maggot 

Parameter 

Perlakuan Suhu (°C) pH DO (mg/L) 
NH-3 (mg/L) 

Awal Akhir 

A 27-29 7-7,8 5,2-6,9 0 0.013 

B 26-29 7-7,5 5,3-6,9 0 0.012 

C 26-29 7-7,6 5,4-7,2 0 0.014 

D 26-29 7-7,5 5,3-6,8 0 0.011 

 

Nilai Rujukan 
25-30°C SNI 

6484.4:2014 

6,5-8 SNI 

6484.4:2014 

Minimum 3 mg/l 

SNI 6484.4:2014 

0,001-2,0 mg/l 

(Wedemeyer, 1996; 

Lesmana, 2005) 

Sumber Data : Laboratorium Dasar Universitas Batanghari 

  

Berdasarkan hasil pegamatan kulitas air pada tabel 8 di atas menunjukan bahwa kondisi lingkungan 

pemelliharaan pada percobaan pemberian akan pelet dari  maggot dan media bungkil sawit dan kotoran sapi kondisi 

media air cukup baik dimana suhu 26-29, derajat keasaman atau pH berkisar antara 7,6-7,8, oksigen terlarut 5,2-7,2 

ppm, dan nilai amoniak 0,011-0,014 mg/L. 

Suhu merupakan salah satu parameter kualitaas air yang sangat penting bagi ikan dan hewan air lainnya. Suhu 

sangat berpengaruh etrhadah laaju metabolism dan prtumbuhn organisme serta mempengaruhi jumlah pakkan yang 

di komsumsi organismeprairaan.slanjutnya perubahan suhu yang trlalu drati dapat menmbulkan gangguan fiiologis 

ikan yang dapat menybabkan ikan stress.suhu pada media pemeliharaan ikan utuk semua perlakuan selama peneitian 

berkisar 26-29 masih daalam kiaran yang baik untuk pemilaharaan ikan lele dumbo (C.gariepinusB). Menurut 

Effendi et al (2015) .menyatakan suhu optimum untuk pertumbuh ikan adalah 25-32°C 

pH  digunakan untuk mengatur tingkat keasaman atau kebassaan air,pH yang dapat menggaggu kehidupaan 

ikan yaitu dengan tingkat yang terlalu rendah (sangat asaam)dan yng sebalikna terlalu tinggi (sangat basa). Menurut 

Athira, et all (2013) bahwa ph yang optimal dalam pemeliharaan ikan lele dumbo (C.gariepinus B).yaitu 7,6-7,8. 

Nilai tersebut masih data mendukung kehidupan dan pertumbuhan ikan Lele Dumbo (C.gariepinus B) pH air pada 

saat pemeliharaan daalam kurun waktu 30 hari ini berkisar antara 7,18-7,20. Menurut Swingle (1968),pada 

umumnya ph air yang baik bagi organisme akuatik adalah 6,5-9,0,pada ph 4,0-6,0 mengakibatkn produk kotoran sapi 

rendah dan pada ph 9,5- 11,0 akan bersifat racun pada ikan.  

Perubahan okotoran sapigen terlarut selama penelitian berkiar antara 5,2-7,2 ppm. nilaai tersebut masih 

mendukung pertumbuhan lele dumbo (C.gariepinusB). Menurut Swingle dalam boyd,(1982) bahwa oksigen terlarut 

sangat sanggat penting bagi kehidupan ikan, karena oksigen terlarut adalah hal yang menunjang pertumbuhan  yaitu 

>5 ppm. Kelebihan  akan oksigen dapat dimanfaatkan oleh mikroba dalam proses dekomposisi bahan organik 

(Maniani et all., 2016). 

Nilai CO2 selama maaa pemelihraan bekisar antara 9,93-10,36 mg/L nilai ini masih dalam kondisi yang 

normal  untuk pertumbuhan ikan Lele Dumbo(C.gariepinusB) karbondiokotoran sapida merupakan hasil buangan 

akibat adanya proses pernapasan mahluk hidup. Menurut Arifin (2016), bahwa nilai CO2 ditentukan oleh PH dan 

suhu. Kandungan CO2 yang baik untuk ikan lele dumbo (C.gariepinusB) adalah kuranng dari 15mg\L. .  

Menurut Zulmi et al (2018), bahwa kadar amoniak lebih dari 0,2 mg/L bersifat toksit untuk beberapaa jenis 

ikan. Kandungan amoniak pada media pemeliharaan merupakan hasil dari metabolisme ikan berupa kotoran. Hasil 

pengukuran menunjukkkan bahwa nilai kandungan amoniak pada saat masa pemeliharaan berada pada angka 0,011-

0,014 mg/L, sehigga dapat ditarik kesimpulan bahwa kadar amoniak dalam wadah pemeliharaan masih dalam 

kondisi normal, sehingga pertubuhan ikan lele dumbo (C.gariepinus B) selama masa pemeliharaan dapat 

berlangsung dengan baik. 
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KESIMPULAN  

Hasil pengamatan pelet dibuat dari maggot (H. illucens) BSF dengan media bungkil sawit dan kotoran sapi 

sebagai pakan ikan lele dumbo (C. gariepinus B), maka dapat diambil kesimpulan bahwa:  

1. Proksimat bahan baku media oganik terbaik pada B awal dan akhir (protein 21,74% dan 23,74%, karbohidrat 

38,76% dan 36,56%, lemak 22.27% dan 23,28%). Proksmat pakan terbaik pada perlakuan B (protein 30,14, 

karbohidrat 37,51, lemak 27,24% dan energi 415.57 gram/Kkal.). 

2. Hasil produksi pelet dari biomass maggot dan media organik terbaik dan terendah antar perlakuan berturut-turut 

pada A (564,34 gram dan  D (362,34 gram). 

3. Individu maggot terbaik terdapat pada perlakuan A (PKS 100%)  berat 0.26 gram/ekor, panjang (1,55 cm) dan 

terendah pada perlakuan D (PKS 100%) dengan berat 0,19 g/ekor dan panjang 0,96 cm). Untuk  berat biomas  

terbaik pada A (157,34 gram/2,5 kg),  dan  D terendah (89,01 ekor./2,5 kg substrat).  

4. Konversi media organik terbaik menjadi maggot ditemukan pada perlakuan A (6,30%) dan terendah pada D 

(3,57%). 

5. Pemberian pelet pada ikan lele dumbo memberikan hasil yang baik terdapat pada perlakuan B untuk  berat rataan 

9,89 gram/ekor,  panjang 4,07 cm/ekor, Kelangsunga hidup 100%, dan FCR 1,52. 
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